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ABSTRAK

Makalah ini membahas perkembangan sistem ekonomi Islam dari masa klasik hingga
modern. Makalah ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi literatur.
Sumber informasi diambil dari buku-buku di perpustakaan, artikel-artikel di jurnal,
bantuan mesin kecerdasan buatan, dan beberapa berita dari media massa. Makalah ini
mengkaji kontribusi ekonomi Islam terhadap perkembangan ekonomi dunia dan
bagaimana prinsip-prinsip sistem ekonomi Islam diterapkan dari masa klasik hingga era
modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam telah mengalami
transformasi signifikan dan memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi global
di era kontemporer ini.

Kata Kunci: Perkembangan Sistem Ekonomi, Ekonomi Islam, Transformasi

ABSTRACT

This paper discusses the development of the Islamic economic system from classical to
modern times. This paper uses qualitative research methods through literature studies.
Information sources are taken from books in the library, articles in journals, the help of
artificial intelligence machines, and some news from the mass media. This paper
examines the contribution of Islamic economics to the development of the world
economy and how the principles of the Islamic economic system are applied from
classical times to the modern era. The results of the study show that the Islamic economic
system has undergone significant transformation and has an important role in global
economic development in this contemporary era.
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PENDAHULUAN

Ekonomi Islam sebagai ajaran Islam memiliki landasan dari prinsip-prinsip Syariah Islam

(Aditya & Utomo, 2024; Beik, 2016; Hermawan et al., 2018). Perkembangan ekonomi

[slam dalam beberapa dekade terakhir ini menunjukkan peningkatan yang signifikan,
baik dari segi praktik maupun kajian akademis (Nopriadi et al.,, 2023; Utomo, 2023). Hal
ini tidak terlepas dari kesadaran umat Islam yang memahami pentingnya sistem ekonomi
yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Sistem ekonomi Islam hadir sebagai
alternatif yang menawarkan solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi oleh ekonomi
konvensional, seperti ketimpangan distribusi kekayaan, praktik riba, dan kerusakan
lingkungan akibat sistem kapitalistik (DIRWAN, 2015; Maulidizen, 2017; Nur, 2011;
Nurhidayat, 2020).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pada sistem ekonomi yang lebih inklusif
dan beretika, lembaga-lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, asuransi syariah
(takaful), dan pasar modal syariah, mulai mendapatkan tempat yang signifikan di kancah
global. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga
di negara-negara Barat yang melihat potensi besar dalam produk-produk keuangan
syariah. Menurut laporan yang diterbitkan oleh berbagai lembaga internasional,
kontribusi industri keuangan syariah telah berkembang pesat dengan nilai aset mencapai
triliunan dolar turut menyumbang kesejahteraan masyarakat (Aditya & Utomo, 2024;
Fardiansyah & Utomo, 2023).

Namun, perkembangan ekonomi Islam tidak hanya terbatas pada sektor
keuangan. Konsep zakat, wakaf, dan filantropi Islam juga menjadi perhatian utama dalam
upaya pengentasan kemiskinan dan pemerataan ekonomi. Pendekatan ini menekankan
aspek keadilan sosial dan tanggung jawab kolektif, yang menjadi inti dari ajaran Islam.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan ekonomi, ekonomi Islam memiliki
potensi untuk menciptakan sistem yang lebih adil, stabil, dan berkelanjutan. Artikel ini
akan membahas perkembangan ekonomi Islam dari berbagai perspektif, mulai dari
sejarahnya, prinsip-prinsip dasar yang mendasarinya, hingga tantangan dan peluang
yang dihadapi dalam implementasi di era modern. Harapannya, pembahasan ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi dan relevansi

ekonomi Islam dalam menghadapi dinamika ekonomi global saat ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(Siswanto et al., 2024; Syihab & Utomo, 2022; Utomo, 2024b). Data dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, artikel, bantuan kecerdasan buatan, dan
dokumen historis yang relevan dengan perkembangan ekonomi Islam dari masa klasik
hingga modern. Analisis data dilakukan dengan cara mengkaji, membandingkan, dan
menyimpulkan informasi yang diperoleh dari literatur tersebut. Pembacaan yang serius
dan berulang-ulang sampai jenuh menghasilkan inspirasi point-point kesimpulan

sebagaimana dilaporkan dalam artikel ini.

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN

Pelacakan terhadap beberapa sumber ditemukan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa sistem ekonomi Islam telah mengalami transformasi signifikan dan memiliki
peran penting dalam pembangunan ekonomi global di era kontemporer ini. Berawal dari
periode kenabian, masa-masa abad pertengahan, sampai di era kontemporer jaman

modern sekarang.

Ekonomi Islam pada Masa Klasik

Pada masa klasik, ekonomi Islam sangat dipengaruhi oleh ajaran dan praktik Nabi
Muhammad SAW yang menekankan prinsip keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan
sosial. Masa Kekhalifahan Rasyidin, Umayyah, dan Abbasiyah juga menyaksikan
perkembangan signifikan dalam penerapan ekonomi Islam, termasuk pengelolaan Baitul
Mal, sistem zakat, dan wakaf. Sumber-sumber perekonomian, seperti hukum tentang
pertanian, perdagangan, industri, dan tenaga manusia menjadi petunjuk kehidupan, baik
yang ada nash Al- Qur'annya maupun sunnah taqririyyah Rasulullah Muhammad SAW
termasuk juga dalam jaminan sosial pemenuhan kebutuhan hidup setiap warga
masyarakat dan peningkatan harta kekayaan negara, seperti pendanaan proyek-proyek
strategis, bahaya utang luar negeri untuk pembangunan, dan pembangunan pasar luar
negeri, meskipun pasar luar negeri ini, baru muncul pada era Umar bin Khattab, tetapi
secara tuntunan sudah ada sejak era Nabi Muhammad SAW (Dzikri & Utomo, 2024;
Hasibuan et al, 2021; Ihwanudin et al.,, 2024; Syihab & Utomo, 2022; Utomo, 2017,
2024a).
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Ekonomi Islam pada Masa Pertengahan

Pada masa ini, ekonomi Islam berkembang pesat terutama di Andalusia dan wilayah-
wilayah perdagangan di Jalur Sutra (Abdullah, 2002; Gémez-Baggethun et al., 2010;
Rokan, 2015). Ekonomi Islam tidak hanya berfokus pada perdagangan tetapi juga pada
inovasi dan kontribusi terhadap ilmu ekonomi. Pemikiran ekonom seperti Ibnu Khaldun
menekankan pentingnya kerja sama sosial dan pengaruh ekonomi terhadap politik dan
masyarakat.

Pada abad ini menjadi salah satu periode emas dalam sejarah peradaban Islam,
termasuk dalam bidang ekonomi. Pada masa ini, dunia Islam berkembang sebagai pusat
perdagangan, inovasi keuangan, dan pemikiran ekonomi yang memengaruhi wilayah
yang luas dari Spanyol hingga Asia Tenggara (Kahf, 2022; Kalimullina & Orlov, 2020;
Kramer & Schmidtke, 2006). Perkembangan tersebut didorong oleh nilai-nilai Islam yang
menekankan keadilan, keseimbangan, dan larangan praktik riba. Salah satu pencapaian
penting adalah munculnya sistem keuangan berbasis syariah. Para pedagang Muslim
mengembangkan instrumen keuangan seperti sakk (cek), yang memungkinkan transaksi
lintas wilayah dengan efisiensi tinggi (Ghazanfar, 2003; Ibrahim, 2021; Iswanto, 2022;
Jaelani, 2014; Kalimullina & Orlov, 2020; F. Khan, 2011; Mahri, 2021; Syaparuddin &
Utami, 2019). Selain itu, lembaga keuangan seperti baitul mal berfungsi untuk mengelola
pendapatan negara dan mendistribusikan kekayaan secara merata kepada masyarakat,
termasuk bantuan kepada fakir miskin.

Kota-kota seperti Baghdad, Kairo, dan Cordoba menjadi pusat perdagangan
global. Rute perdagangan darat dan laut yang dikuasai dunia Islam menghubungkan
Eropa, Asia, dan Afrika. Di sisi lain, para ulama Muslim seperti Abu Yusuf dan Al-Ghazali
juga menulis karya-karya tentang ekonomi yang membahas konsep zakat, distribusi
kekayaan, dan pentingnya etika dalam perdagangan (Aini, 2017; Aslamah, Afidah Nur,
2023; Jaafar et al.,, 2016; M. A. Khan, 2019; Sari & Oktarina, 2020; Widuri & Saripudin,
2022). Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam ekonomi pada masa itu menciptakan
stabilitas sosial dan kemakmuran yang meluas. Warisan dari sistem ekonomi Islam di
abad pertengahan ini masih terasa hingga saat ini, terutama dalam perkembangan

ekonomi syariah modern (Mahri, 2021; Nurhidayat, 2020).
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Transformasi Ekonomi Islam pada Masa Modern

Ekonomi Islam di era modern ini mengalami transformasi besar dengan munculnya
lembaga-lembaga keuangan syariah. Bank syariah, takaful (asuransi syariah), dan pasar
modal syariah menjadi bagian integral dari sistem keuangan global. Negara-negara
Muslim memainkan peran penting dalam ekonomi global dengan menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi Islam dalam kebijakan ekonomi mereka. Prinsip-prinsip dasar seperti
keadilan, kesejahteraan sosial, dan distribusi kekayaan yang adil tetap menjadi inti dari
sistem ini. Namun, penerapan dan interpretasinya telah berkembang sesuai dengan
kebutuhan dan tantangan zaman. Lembaga keuangan Islam modern seperti bank syariah
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diterapkan dalam konteks ekonomi
global saat ini.

Pada abad modern, ekonomi Islam mengalami transformasi signifikan sebagai
respons terhadap dinamika global. Transformasi ini tercermin dalam pertumbuhan pesat
ekonomi syariah, yang mencakup sektor perbankan, investasi, asuransi, dan keuangan
mikro. Perbankan syariah menjadi salah satu pilar utama transformasi ini. Dimulai pada
paruh kedua abad ke-20, bank syariah seperti Dubai Islamic Bank (1975) dan Bank
Muamalat Indonesia (1991) memperkenalkan sistem keuangan berbasis akad syariah,
seperti mudharabah (kemitraan) dan murabahah (jual beli). Sistem ini menawarkan
alternatif dari bank konvensional dengan mengedepankan prinsip keadilan dan berbagi
risiko. Saat ini, sektor keuangan syariah telah berkembang menjadi industri global senilai
triliunan dolar.

Transformasi ekonomi Islam terlihat dalam gagasan-gagasan ekonom muslim,
seperti Anas Zarqa’, Umer Chapra, M. Nejatullah Shidqi, Adi Warman Karim, Syafii
Antonio, Baqir Shadr, Timur Kuran, dan sebagainya (Hakim, 2016; Purwana, 2013).
Gagasan ekonomi mikro Syariah menuntut adanya payung kebijakan di level makro
bahkan harus berani menggeser pengaruh kapitalisme global. Gagasan ini dirancang
untuk memberdayakan masyarakat miskin, mengurangi ketimpangan ekonomi,
membentuk negara yang kuat, dan tatanan dunia yang adil dengan inovasi menghadapi
dinamika ekonomi digital dan memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah tetap relevan
di era modern (Maulidizen, 2017; Utomo, 2024a; Utomo & Baratullah, 2022; Zarqa,
2003). Meski demikian, transformasi ekonomi Islam terus memperkuat posisinya

sebagai alternatif ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di tengah arus globalisasi.
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KESIMPULAN

Makalah ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam telah berkembang secara signifikan dari
masa klasik hingga modern. Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam tetap relevan dan
adaptif terhadap perubahan zaman. Perkembangan lembaga keuangan syariah dan
kontribusi negara-negara Muslim dalam ekonomi global menunjukkan potensi besar
ekonomi Islam dalam memberikan solusi untuk masalah ekonomi kontemporer.
Transformasi ekonomi Islam kearah purifikasinya digawangi oleh tokoh-tokoh ekonomi

Islam kontemporer sekaligus mereka berdakwah dalam bidang ini.
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